
 

BAHASA DAN GENDER: 

FITUR BAHASA PADA KOLOM KOMENTAR DALAM  

SEBUAH UNGGAHAN KASUS SEXUAL HARASSMENT DI TWITTER 

 

 

 

TESIS 

 

 

Diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Magister Humaniora pada  

Program Studi Linguistik Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh 

 

Suci Rengganis 

2208574 

 

 

 

PROGRAM STUDI LINGUISTIK 

SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2024 

 

 



 

 

BAHASA DAN GENDER: 

FITUR BAHASA PADA KOLOM KOMENTAR DALAM  

SEBUAH UNGGAHAN KASUS SEXUAL HARASSMENT DI TWITTER 

 

 

 

 

Oleh: 

Suci Rengganis 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2024 

 

 

 

 

 

Tesis ini diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Humaniora (M.Hum) pada Program Studi Linguistik Pascasarjana 

 

 

 

 

 

 

 

© Suci Rengganis 2024 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Agustus 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang. 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian 

dengan dicetak ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis. 

 
 

 



 

 

 



LEMBAR PERNYATAAN 

 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Bahasa dan Gender: 

Fitur Bahasa pada Kolom Komentar dalam Sebuah Unggahan Kasus Sexual 

Harassment di Twitter” beserta seluruh isinya adalah benar-benar kaya saya sendiri. 

Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak 

sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas 

pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila di kemudian hari 

ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau klaim dari pihak lain terhadap 

keaslian karya saya ini.  

 

 

 

 

Bandung, 20 Agustus 2024 

 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

          Suci Rengganis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. atas segala rahmat 

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis dengan judul “Bahasa 

dan Gender: Fitur Bahasa pada Kolom Komentar dalam Sebuah Unggahan Kasus 

Sexual Harassment di Twitter” dengan tepat waktu. Selawat serta salam selalu 

tertuju pada Nabi Muhammad Saw. yang dinantikan syafaatnya di hari akhir nanti. 

Tesis ini merupakan tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk menyandang 

gelar Magister Humaniora pada Program Studi Linguistik, Sekolah Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Indonesia. Dalam penyelesaian tesis ini, penulis banyak 

mendapat dukungan, bimbingan, dan bantuan dari berbagai pihak yang dengan 

penuh kesabaran dan ketulusan telah membantu penulis. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya 

kepada 

1. Prof. Dr. Retty Isnendes, S.Pd., M.Hum. selaku pembimbing tesis sekaligus 

pembimbing akademik penulis. Penulis mengucapkan terima kasih atas segala 

bimbingan dan bantuan, serta kemudahan yang diberikan selama proses 

penelitian sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik dan tepat 

waktu.  

2. Prof. Dr. Aceng Ruhendi Syaifullah, M.Hum., R. Dian Dia-an Muniroh, S.Pd., 

M.Hum., Ph.D., dan Dr. Budi Hermawan, S.Pd., M.PC. selaku penguji tesis. 

Penulis mengucapkan terima kasih atas saran dan arahan yang diberikan untuk 

kebaikan penelitian ini. 

3. Wawan Gunawan, M.Ed., Ph.D. selaku Ketua Program Studi Linguistik, 

Sekolah Pascasarjana Universitas Indonesia. Penulis mengucapkan terima kasih 

atas bantuan dalam memberikan kemudahan regulasi sehingga penulis dapat 

menyelesaikan studi dengan baik. 

4. Senny Lusiyana, S.E. selaku Sekretaris Program Studi Linguistik. Penulis 

mengucapkan terima kasih atas bantuan terkait administrasi studi dan 

informasi-informasi bermanfaat yang selalu diberikan.  



5. Seluruh dosen dan staf Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia 

yang telah mendukung dan memberikan kondisi lingkungan belajar yang 

nyaman bagi penulis.  

6. Orang tua yang selalu mendoakan dan mendukung setiap kegiatan yang penulis 

lakukan. Terima kasih sudah membiayai dan menjadi pendukung abadi selama 

penulis hidup sampai dengan detik ini. Tidak ada sesuatu yang dapat menjadi 

pengganti dari semua hal yang telah kalian berikan. Semoga Allah selalu 

menjaga dan memberikan segala yang terbaik untuk Ibu dan Bapak.  

7. Teman-teman seperjuangan di Program Studi Linguistik yang saling 

memberikan dukungan serta saran terhadap proses penelitian ini. Terima kasih 

untuk diskusi yang bermanfaat dan segala masukan serta semangat yang telah 

kalian berikan kepada penulis. 

8. Juicy Luicy Band yang lagu-lagunya selalu menemani penulis dalam proses 

penyelesaian tesis ini. Terima kasih telah menciptakan dan menyanyikan lagu-

lagu yang easy listening sehingga mampu menambah semangat penulis dalam 

menyelesaikan penelitian ini.  

9. Diri sendiri yang telah berjuang sampai saat ini. Terima kasih sudah berusaha 

dan memberikan yang terbaik untuk kehidupan ini. Terima kasih karena 

memilih untuk terus berjuang meskipun semua hal yang terjadi tidaklah mudah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAHASA DAN GENDER: 

FITUR BAHASA PADA KOLOM KOMENTAR DALAM  

SEBUAH UNGGAHAN KASUS SEXUAL HARASSMENT DI TWITTER 

 

ABSTRAK 

 

Penggunaan fitur bahasa berbasis gender dalam berinterkasi masih dianggap 

memiliki pola yang biner, yaitu laki-laki menggunakan fitur bahasa laki-laki dan 

perempuan menggunakan fitur bahasa perempuan. Dalam media sosial, interaksi 

dapat dilakukan dengan saling memberi tanggapan melalui komentar-komentar 

pada sebuah unggahan. Komentar tersebut tentu berasal dari pengguna internet 

yang heterogen, baik latar belakang maupun jenis kelaminnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi variasi penggunaan fitur bahasa dan kategorinya 

yang terdapat dalam komentar laki-laki dan perempuan pada sebuah unggahan 

kasus sexual harassment di Twitter. Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi 

bentuk realisasi dari fitur-fitur tersebut untuk mengetahui bentuk yang mewakili 

penggunaan fitur-fitur tersebut. Peneliti ingin mengetahui apakah pola penggunaan 

fitur bahasa pada laki-laki dan perempuan dalam penelitian sebelumnya masih 

terealisasi dalam interaksi online pada saat ini. Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kualitatif dengan sebuah unggahan kasus sexual harassment di Twitter 

sebagai sumber data. Data penelitian berupa komentar yang diberikan oleh laki-laki 

dan perempuan pada unggahan tersebut yang dikumpulkan menggunakan teknik 

observasi dan dokumentasi. Proses identifikasi penggunaan fitur bahasa 

menggunakan teori Mulac, dkk (2001) tentang fitur bahasa laki-laki dan teori 

Lakoff (1985) tentang fitur bahasa perempuan. Adapun Computer Mediated 

Discourse Analysis (CMDA) digunakan sebagai istilah yang menjelaskan bahwa 

wacana interaksi dalam penelitian ini dimediasi oleh komputer (internet). Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan fitur bahasa pada laki-laki dan 

perempuan dalam mengomentari kasus sexual harassment cenderung bervariasi. 

Perempuan cenderung menggunakan gaya bahasa yang tegas, sarkas, dan 

menunjukkan permusuhan (yang dianggap sebagai gaya bahasa laki-laki), 

meskipun terdapat beberapa komentar yang masih mempertimbangkan gaya bahasa 

perempuan pada umumnya. Begitu pula dengan laki-laki. Mereka cenderung 

menggunakan fitur bahasa laki-laki, seperti penghakiman dan sarkasme, meskipun 

tetap tidak terhindarkan dari penggunaan fitur bahasa perempuan. Temuan ini 

berlaku pada konteks unggahan sexual harassment dan mungkin akan memperoleh 

hasil yang berbeda pada unggahan dengan konteks yang berbeda pula. Dengan 

demikian, penelitian lanjutan dengan konteks unggahan yang berbeda diperlukan 

untuk memperluas kesimpulan dari pola penggunaan fitur bahasa pada laki-laki dan 

perempuan serta bentuk realisasinya dalam berinteraksi di media sosial pada saat 

ini.  

 

Kata kunci: fitur bahasa laki-laki, fitur bahasa perempuan, sexual harassment, 

komentar, realisasi 

 

 



LANGUAGE AND GENDER:  

LANGUAGE FEATURES IN THE COMMENT SECTION  

OF A SEXUAL HARASSMENT POST ON TWITTER 

 

ABSTRACT 

 

The use of gender-based language features in interaction is still considered to have 

a binary pattern, namely men using male language features and women using 

female language features. In social media, interaction can be done by responding to 

each other through comments on a post. The comments certainly come from 

heterogeneous internet users, both background and gender. This study aims to 

identify variations in the use of language features and their categories contained in 

male and female comments on a sexual harassment case post on Twitter. In addition, 

the researcher also identifies the form of realization of these features to find out the 

form that represents the use of these features. The researcher wants to know whether 

the pattern of using language features in men and women in previous studies is still 

realized in current online interactions. This research uses a descriptive qualitative 

design with an upload of a sexual harassment case on Twitter as the data source. 

Research data in the form of comments given by men and women on the upload 

were collected using observation and documentation techniques. The process of 

identifying the use of language features uses Mulac, et al's (2001) theory of male 

language features and Lakoff's (1985) theory of female language features. The 

Computer Mediated Discourse Analysis (CMDA) is used as a term that explains 

that the interaction discourse in this study is mediated by computer (internet). The 

results of the study show that the use of language features in men and women in 

commenting on sexual harassment cases tends to vary. Women tend to use a 

language style that is assertive, sarcastic, and shows hostility (which is considered 

a male language style), although there are some comments that still consider the 

language style of women in general. The same is true for men. They tend to use 

male language features, such as judgment and sarcasm, although it is still inevitable 

to use female language features. This finding applies to the context of sexual 

harassment posts and might get different results in posts with different contexts. 

Thus, further research with different upload contexts is needed to expand the 

conclusions of the patterns of language feature use in men and women and their 

realization in interacting on social media today.  

 

Keywords: male language features, female language features, sexual harassment, 

comments, realization 
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